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ABSTRACT

Lampung Province itself the number of cases of covid 19 as of December 2020
has reached 4,871 patients who have been confirmed to have covid 19 (Lampung
Provincial Health Office, 2020). As for the details of 78 new cases, namely in
Bandarlampung City 33 cases; South Lampung Regency 15 cases; East Lampung 8
cases; and North Lampung 5 cases. Then, there were 2 cases in Tulang Bawang
Regency; Pringsewu 3 cases; 2 cases bid; West Coast 1 case; West Lampung 3
cases; and Central Lampung 6 cases. It is known that the relationship between
perceptions and attitudes and perceptions with the behavior of the 5M health
protocol as a COVID 19 preventive effort in the Academic Community at
Malahayati University. The type of research is quantitative, the research design
is analytic survey with a cross sectional approach. The sample in this study is
part of the community at Malahayati University as many as 362, sampling using
purposive sampling, and univariate and bivariate data analysis using chi square
statistical test. Negative category perception as many as 217 respondents
(59.9%), negative category attitude as many as 183 respondents (50.6%),
behavior category applying as many as 228 respondents (63.0%), p-value 0.000
(0, 05) which means that there is a relationship between perception and
behavior of the 5M Health Protocol as a Covid 19 Preventive Effort, the p-value
is 0.000 (<0.05), which means that there is a relationship between attitude and
behavior with the 5M health protocol as a COVID 19 preventive measure. The
results of the chi-square test obtained a p-value of 0.000 (<0.05), which means
that there is a relationship between perceptions and behavior of the 5m Health
Protocol as a Covid 19 Preventive Effort in the Academic Community at
Malahayati University Bandar Lampung in 2021. The results of the chi-square
test obtained a value of p-value 0.000 (<0.05) which means that there is a
relationship between attitude and behavior of the 5M Health Protocol as a COVID
19 Preventive Effort in the Academic Community at Malahayati University,
Bandar Lampung in 2021. To the campus, especially Malahayati University,
Bandar Lampung, to add to the disaster management curriculum in every
existing study program.

Keywords: Perception, Attitude, Behavior, 5M Protokol Protocol
ABSTRAK

Provinsi Lampung sendiri angka kejadian covid 19 per Desember 2020 telah
menginjak angka 4.871 pasien yang terkonfirmasi mengalami covid 19 (Dinkes
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Provnsi Lampung, 2020) Adapun rincian 78 kasus baru yakni di Kota
Bandarlampung 33 kasus; Kabupaten Lampung Selatan 15 kasus; Lampung Timur
8 kasus; dan Lampung Utara 5 kasus. Lalu, Kabupaten Tulang Bawang 2 kasus;
Pringsewu 3 kasus; Pesawaran 2 kasus; Pesisir Barat 1 kasus; Lampung Barat 3
kasus; dan Lampung Tengah 6 kasus. Diketahui hubungan persepsi dan sikap dan
persepsi dengan perilaku protokol kesehatan 5M sebagai upaya preverentif COVID
19 pada Civitas Akademika di Universitas Malahayati. Jenis penelitian adalah
kuantitatif, rancangan penelitian survey analitik dengan pendekatan cross
sectional, Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian civitas di Universitas
Malahayati sebanyak 362, pengambilan sampel menggunakan purposive sampling,
dan analisa data univariat serta bivariat menggunakan uji statistik chi square.
Persepsi kategori negatif sebanyak 217 responden (59,9%), sikap kategori negatif
sebanyak 183 responden (50,6%), perilaku kategori menerapkan sebanyak 228
responden (63,0%), nilai p-value 0,000 (<0,05), nilai p-value 0,000 (<0,05). Ada
Hubungan Persepsi Dengan Perilaku Protokol Kesehatan 5m Sebagai Upaya
Preverentif Covid 19 Pada Civitas Akademika Di Universitas Malahayati Bandar
Lampung Tahun 2021 dan ada Hubungan Sikap Dengan Perilaku Protokol
Kesehatan 5M Sebagai Upaya Preverentif COVID 19 Pada Civitas Akademika Di
Universitas Malahayati Bandar Lampung Tahun 2021.Kepada pihak kampus
khususnya Universitas Malahayati Bandar Lampung untuk menambah kurikulum
manajemen bencana di setiap program studi yang ada.

Kata Kunci : Persepsi, Sikap, Perilaku, Protokol 5M
PENDAHULUAN keseluruhan rasio fatalitasnya jauh
Wabah COVID-19 ditetapkan (Mansuri et al., 2020).

sebagai pandemik global oleh WHO Di Asia sendiri China yang
pada 11 Maret 2020, dengan merupakan negara asal penyebaran
peningkatan 13 kali lipat dalam corona, menurut data badan
jumlah kasus yang dilaporkan di luar kesehatan dunia hingga saat ini
China, lebih dari beberapa minggu. masih  memiliki kasus tertinggi
Ini telah mempengaruhi lebih dari dibanding negara Asia lainnya.
2,3 juta orang di 185 negara di Adapun jumlah kasus terkonfirmasi
dunia. Dari total beban global, di China per 18 April 2020, sebanyak
sedikit di atas 120 ribu kasus yang 84.180 ribu jiwa dan jumlah
dikonfirmasi dan 5784 kematian kematian menyentuh angka 4.642
dilaporkan di EMRO (Eastern ribu jiwa. Disusul oleh India
Mediteranian Regional Office) pada diperingkat selanjutnya dengan
18 April 2020. Kerangka Sampel kejadian sebesar 14.378 ribu jiwa
Area/KSA, dengan 7142 kasus dan 87 dengan kematian sebesar 480 jiwa
kematian, adalah yang ketiga negara (Sukesih et al., 2020)

di kawasan yang akan terpengaruh Indonesia menunjukkan
oleh novel coronavirus atau SARS- sejumlah besar kasus dan kematian
CoV-2 (sindrom pernafasan akut yang yang dikonfirmasi dalam wabah
parah) CoV-2). Angka fatalitas kasus COVID19, dan diperlukan strategi
(CFR) secara keseluruhan di antara pencegahan untuk penyebarluasan
semua negara adalah 6,8%, tetapi penyakit yang lebih parah (Yanti et
tertinggi di Italia pada 13,1%. al., 2020). Pravalensi COVID-19 di
Pandemi COVID-19 dapat menjadi Indonesia cukup tinggi. Kasus yang
pandemi kategori 3, tergantung pada pertama kali terkonfirmasi di
nomor reproduksinya (RO) dan Indonesia pada tanggal 2 maret 2020
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dimana jumlahnya hanya dua
penderita. Namun, hingga saat ini
jumlahnya sudah mencapai ribuan
dan menempatkan Indonesia
diperingkat pertama negara
terjangkit COVID-19 di wilayah Asia
Tenggara. Menurut data (Sukesih et
al., 2020), kasus pasien yang
menderita infeksi virus corona per 18
April 2020 di Indonesia berjumlah
5.923 ribu jiwa dengan angka
kematian sebanyak 520 jiwa.

Untuk Provinsi Lampung sendiri
angka kejadian covid 19 per
Desember 2020 telah menginjak
angka 4.871 pasien yang
terkonfirmasi mengalami covid 19
(Dinkes Provnsi Lampung, 2020)
Adapun rincian 78 kasus baru yakni di
Kota Bandarlampung 33 Kkasus;
Kabupaten Lampung Selatan 15
kasus; Lampung Timur 8 kasus; dan
Lampung Utara 5 kasus. Lalu,
Kabupaten Tulang Bawang 2 kasus;
Pringsewu 3 kasus; Pesawaran 2
kasus; Pesisir Barat 1 Kkasus;
Lampung Barat 3 kasus; dan
Lampung Tengah 6 kasus.

Penularan yang sangat cepat
berasal dari percikan (droplets) yang
berasal dari mulut, hidung penderita
saat batuk, bersin atau berbicara
dengan orang disekitarnya. Droplet
ini masuk ke dalam saluran
pernafasan hingga ke paru-paru
lewat angiotensin converting
enzyme 2 atau ACE2 yang memang
banyak ditemukan pada sel alveolar
tipe Il paru- paru. “Virus ini
menggunakan permukaannya yang
berduri (spike) yang mengandung
glikoprotein  untuk  berhubungan
dengan ACE2 dan melakukan
penetrasi pada sel induk (Syafrida &
Hartati, 2020).

Gejala Covid-19 dapat berupa
gejala flu, yaitu demam, pilek,
batuk kering, sakit tenggorokan, dan
sakit kepala. Gejala ini dapat hilang
atau sembuh namun dapat
berkembang kepada keadaan yang
lebih parah. Pada penderita dengan
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gejala yang parah dapat muncul
demam tinggi, batuk berdahak
bahkan  berdarah. Bisa  juga
mengalami sesak nafas dan juga
nyeri dada. Gejala-gejala ini
merupakan akibat reaksi tubuh
melawan virus ini. Secara umum,
ada 3 gejala umum yang bisa
menandakan seseorang terinfeksi
virus covid-19 yaitu Demam di atas
38 derajat Celsius, batuk kering,
sesak napas, ada beberapa gejala
lain yang juga bisa muncul pada
infeksi virus Corona meskipun lebih
jarang seperti diare, sakit kepala,

konjungtivitis, hilangnya
kemampuan mengecap rasa atau
mencium bau, ruam di kulit.

Munculnya gejala dapat terlihat
dalam kurun waktu 2 hari sampai 2
minggu setelah penderita terpapar
virus Covid-19 (WHO, 2020).

Upaya pemutusan mata rantai
penyebaran covid-19 memerlukan
pemahaman dan pengetahuan yang
baik dari seluruh elemen termasuk
masyarakat. Pengetahuan adalah
suatu hasil dari rasa ingin tahu
melalui proses sensoris, terutama
pada mata dan telinga terhadap
objek tertentu. Pengetahuan juga
merupakan domain terpenting dalam
terbentuknya perilaku (Purnamasari
& Raharyani, 2020). Pengetahuan
seseorang dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain tingkat
pendidikan, pekerjaan, umur, factor
lingkungan dan factor social budaya
(Soekidjo Notoatmodjo, 2014).

Perilaku  merupakan  suatu
tanggapan atau reaksi seseorang
terhadap rangsangan (KBBI, 2014).
Sedangkan menurut Robert Kwick
dalam (Purnamasari & Raharyani,
2020) perilaku adalah sebagian
tindakan seseorang yang dapat
dipelajari dan diamati. Salah satu
faktor yang mempengaruhi perilaku
manusia atau masyarakat adalah
tingkat pengetahuan.

Untuk mencapai tujuan ini,
langkah-langkah utama yang hendak
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dilaksanakan masyarakat seperti
penggunaan masker; menutup mulut
dan hidung saat bersin ataupun
batuk; mencuci tangan secara
teratur dengan sabun atau desinfeksi
dengan pembersih tangan yang
mengandung setidaknya 60% alkohol;
menghindari kontak dengan orang
yang terinfeksi; menjaga jarak dari
orang-orang; dan menahan diri dari
menyentuh mata, hidung, dan mulut
dengan tangan yang tidak dicuci (Di
Gennaro et al., 2020).

Pengetahuan dan tindakan yang
nyata  dari pemerintah dan
masyarakat terkait PHBS akan
senantiasi mampu  menurunkan
jumlah kasus COVID-19, sehingga
masa pandemi COVID-19 dapat
berakhir dengan cepat. Karena itu
akhirnya masyarakat menjadi salah
persepsi akan kemampuan dan
tindakan yang dlilakukan dan tidak
menutup kemungkinan akan
bertambah lagi jumlah korban positif
COVID-19. Jika masyarakat memiliki
persepsi yang baik terhadap bahaya
penyakit dan keuntungan upaya
pencegahan, maka angka
penyebaran akan dapat teratasi.
Pengetahuan dan persepsi mengenai
wabah ini sangat dibutuhkan dan
menjadi penting untuk dapat
berpartisipasi terhadap pencegahan
COVID-19.

Berdasarkan data obserbvasi
yang dilakukan oleh peneliti selama
1 minggu di Civitas Akademika
Universitas ~ Malahayati Bandar
Lampung, dengan mengamati 120
mahasiswa yang datang, didapat 32
mahasiswa yang tidak menggunakan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisa Univariat

masker saat datang di Universitas
Malahayati. Berdasarkan hasil
prasurvey yang dilakukan terhadap 5
satpam  Universitas  Malahayati
Bandar Lampung pada tanggal 02
Februari Tahun 2021, dengan
melakukan wawancara secara bebas
terpimpin dari ke lima satpam
didapat hasil jika fenomena yang
terjadi adalah, banyaknya
kunjungan mahasiswa sebanyak 223,
setelah itu pengunjung kampus
dilakukan pemeriksaan suhu dan
wajib cuci tangan, akan tetapi
mahasiswa atau pengunjung kampus
yang tidak menggunakan masker saat
berada dalam mobil, ataupun
melapas masker setelah dilakukan
pemeriksaan, dengan alasan hanya
sekedar menghirup udara. Kemudian

petugas kebersihan yang tidak
mengindahkan penggunaan masker
saat bekerja, sedangkan untuk

perlakuan phsycal distancing masih
sering dijumpai mahasiswa yang
berjalan berdekatan, dan tidak
mengindahkan aturan jaga jarak..

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  menggunakan
kualitatif, rancangan mengunakan
survey analitik dengan pendekatan
cross sectional, populasi dalam
penelitian ini adalah dosen dan
mahasiswa di Civitas Akademika
Universitas Malahayati, dan sampel
362, teknik sampling menggunakan
accidental sampling, analisa data
menggunakan univariat dan bivariat
menggukan uji chi square

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Persepsi Tentang Protokol Kesehatan 5M

Persepsi Frekuensi Persentase
Positif 145 40,1
Negatif 217 59,9
Total 362 100
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Berdasarkan tabel 1 diatas positif sebanyak 145 responden
diketahui, dari 362 responden yang (40,1%) dan kategori  negatif
memiliki persepsi responden terkait sebanyak 217 responden (59,9%).

protokol kesehatan dengan kategori

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sikap Tentang Protokol Kesehatan 5M Sebagai
Upaya Preverentif COVID 19 Pada Civitas Akademika Di Universitas
Malahayati Bandar Lampung Tahun 2021

Sikap Frekuensi Persentase
Positif 179 49,4
Negatif 183 50,6
Total 362 100
Berdasarkan tabel 2 diatas positif sebanyak 179 responden
diketahui, dari 362 responden yang (49,4%) dan kategori  negatif
memiliki sikap responden terkait sebanyak 183 responden (50,6%).

protokol kesehatan dengan kategori

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Perilaku Tentang Protokol Kesehatan 5M
Sebagai Upaya Preverentif COVID 19 Pada Civitas Akademika Di Universitas
Malahayati Bandar Lampung Tahun 2021

Perilaku Frekuensi Persentase

Menerapkan 134 37,0

Tidak Menerapkan 228 63,0

Total 362 100
Berdasarkan tabel 3 diatas menerapkan sebanyak 134
diketahui, dari 362 responden yang responden (37,0%) dan kategori tidak
memiliki perilaku responden terkait menerapkan sebanyak 228

protokol kesehatan dengan kategori responden (63,0%).

Analisa Bivariat
Tabel 4. Hubungan Persepsi Dengan Perilaku Protokol Kesehatan 5m
Sebagai Upaya Preverentif Covid 19 Pada Civitas Akademika Di
Universitas Malahayati Bandar Lampung Tahun 2021

Persepsi Perilaku Total P- OR
Menerapkan Tidak Value  C195%
Menerapkan
N % N % N %
Positif 98 27,1 81 22,4 179 49, 4,940
4 0,000 (3,092-
Negatif 36 9,9 147 40,6 183 50, 7,892)
6
Total 134 37,0 228 63,0 362 10
0
Berdasarkan tabel 4 kesehatan sebanyak 98 responden
diatas diketahui, responden yang (27,1%) dan tidak menerapkan
memiliki persepsi positif protokol kesehatan sebanyak 81
sebanyak 179 (49,4%) dengan responden (22,4%). Responden
menerapkan perilaku protokol yang memiliki persepsi negatif
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Perilaku Protokol Kesehatan 5m
Sebagai Upaya Preverentif Covid
19 Pada Civitas Akademika Di

sebanyak 183 (50,6%) dengan
menerapkan perilaku protokol
kesehatan sebanyak 36 responden

(9,9%) dan tidak menerapkan Universitas Malahayati Bandar
protokol kesehatan sebanyak 147 Lampung Tahun 2021. Nilai
responden (40,6%). OR=4,940) sehingga didapat

Hasil uji chi square kesimpulan jika responden yang
didapat nilai p-value 0,000 memiliki persepsi negatif maka 4
(<0,05) vyang artinya ada kali beresiko menerapkan
Hubungan Persepsi Dengan protokol kesehatan.

Tabel 5. Hubungan Sikap Dengan Perilaku Protokol Kesehatan 5M
Sebagai Upaya Preverentif COVID 19 Pada Civitas Akademika Di
Universitas Malahayati Bandar Lampung Tahun 2021

Sikap Perilaku Total P- OR
Menerapkan Tidak Value C195%
Menerapkan
N % N % N %
Positif 10 29,0 40 11,0 145 40, 17,017
5 1 0,000 (9,973-
Negatif 29 8,0 18 51,9 217 59, 29,037)
8 9
Total 13 37,0 22 63,0 362 100
4 8
Berdasarkan tabel 4.5 kesehatan sebanyak 188
diatas diketahui, responden yang responden (51,06%).
memiliki sikap positif sebanyak Hasil uji chi square
145 (40,1%) dengan menerapkan didapat nilai p-value 0,000
perilaku  protokol kesehatan (<0,05) vyang artinya ada

sebanyak 105 responden (29,0%)
dan tidak menerapkan protokol
kesehatan sebanyak 40 responden
(11,0%). Responden yang memiliki

Hubungan Sikap Dengan Perilaku
Protokol Kesehatan 5M Sebagai
Upaya Preverentif COVID 19 Pada
Civitas Akademika Di Universitas

sikap negatif sebanyak 217 Malahayati Bandar Lampung
(59,9%) dengan  menerapkan Tahun 2021. Nilai OR=17,017)
perilaku  protokol kesehatan sehingga didapat kesimpulan jika
sebanyak 29 responden (8,0%) dan responden yang memiliki sikap
tidak  menerapkan protokol negatif maka 17 kali beresiko
menerapkan protokol kesehatan.
PEMBAHASAN Dari 362 responden yang
Analisa Univariat memiliki persepsi responden terkait
Distribusi  Frekuensi  Persepsi protokol kesehatan dengan kategori
Tentang Protokol Kesehatan 5M positif sebanyak 145 responden
Sebagai Upaya Preverentif COVID (40,1%) dan kategori  negatif
19 Pada Civitas Akademika Di sebanyak 217 responden (59,9%).
Universitas Malahayati Bandar Sejalan dengan pendapat
Lampung Tahun 2021 yang dikemukakan oleh Utami, A.R.
(2020) Pengetahuan, Sikap Dan
Keterampilan Masyarakat Dalam
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Pencegahan Covid-19 Di Provinsi Dki

Jakarta. Data dianalisis
menggunakan  deskriptif dengan
menghitung frekuensi, persentase,
dan tabulasi silang. Penelitian
menunjukkan 83% memiliki

pengetahuan yang baik, 70,7% sikap
yang baik dan 70,3% keterampilan
yang baik dalam pencegahan COVID
19.

Sejalan dengan pendapat
yang dikemukakan oleh (Hasibuan,
2019) Persepsi merupakan proses
akhir dari pengamatan yang di awali
dari proses pengindraan, vyaitu
proses diterimanya stimulus oleh
alat indra, kemudian individu ada
perhatian, lalu di teruskan ke otak,

kemudian individu menyadari
tentang suatu yang di namakan
persepsi.

Menurut peneliti persepai

merupakan suatau gagasan yang
dimiliki oleh mahasiswa, baik berupa
persepsi yang bersifat  positif
ataupun negatif. Persepsi
merupakan kemampuan otak untuk
menerjemahkan  stimulus  yang
masuk kedalam alat indra manusia.
Ada yang mempersepsikan sesuatu
itu baik atau positif maupun buruk
atau negatif yang akan memengaruhi
tindakan manusia yang tampak nyata
Mahasiswa dinilai memiliki
tingkat intelektualitas yang tinggi,
kecerdasan dalam berpikir dan
kerencanaan  dalam  bertindak.
Berpikir kritis dan bertindak dengan
cepat dan tepat merupakan sifat
yang cenderung melekat pada diri
setiap mahasiswa, yang merupakan
prinsip yang saling melengkapi.

Distribusi Frekuensi Sikap Tentang
Protokol Kesehatan 5M Sebagai
Upaya Preverentif COVID 19 Pada
Civitas Akademika Di Universitas
Malahayati Bandar Lampung Tahun
2021

Dari 362 responden yang
memiliki sikap responden terkait
protokol kesehatan dengan kategori
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positif sebanyak 179 responden
(49,4%) dan kategori  negatif
sebanyak 183 responden (50,6%).
Sejalan dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Utami, A.R.
(2020) Pengetahuan, Sikap Dan
Keterampilan Masyarakat Dalam
Pencegahan Covid-19 Di Provinsi Dki

Jakarta. Data dianalisis
menggunakan deskriptif dengan
menghitung frekuensi, persentase,
dan tabulasi silang. Penelitian
menunjukkan 83% memiliki

pengetahuan yang baik, 70,7% sikap
yang baik dan 70,3% keterampilan
yang baik dalam pencegahan COVID
19.

Sejalan dengan pendapat
yang dikemukakan oleh (Soekidjo
Notoatmodjo, 2014) Sikap adalah
evaluasi umum yang dibuat manusia
terhadap dirinya sendiri, orang lain,
objek atau issue. Sikap adalah
merupakan reaksi atau respon
seseorang seseorang yang masih
tertutup terhadap stimulus serta
pandangan atau perasaan yang
disertai kecendrungan untuk
bertindak sesuai objek tersebut.

Menurut peneliti sikap
merupakan reaksi atau respon yang
masih dari seseorang terhadap suatu
stimulus atau objek. Sikap secara
nyata menunjukan konotasi adanya
kesesuaian reaksi terhadap stimulus
tertentu yang dalam kehidupan
sehari-hari merupakan reaksi yang
bersifat emosional terhadap stimulus
sosial.

Distribusi  Frekuensi  Perilaku
Tentang Protokol Kesehatan
Sebagai Upaya Preverentif COVID
19 Pada Civitas Akademika Di
Universitas Malahayati Bandar
Lampung Tahun 2021enengah
Pertama Di Kecamatan Pesisir
Tengah Krui Tahun 2021

Dari 362 responden yang
memiliki perilaku responden terkait
protokol kesehatan dengan kategori
menerapkan sebanyak 134
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responden (37,0%) dan kategori tidak
menerapkan sebanyak 228
responden (63,0%).

Sejalan dengan pendapat
yang dikemukakan oleh (Yanti et al.,
2020) Gambaran Pengetahuan
Masyarakat Tentang Covid-19 Dan
Perilaku  Masyarakat Di Masa
Pandemi Covid-19. Hasil analisis
distribusi perilaku masyakarat
menunjukkan  masyarakat telah
mematuhi protokol kesehatan di
masa pandemi COVID-19. Kategori
kasus masyakarat sebagian besar ada
pada kategori kasus risiko rendah
(85.33%).

Sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh (Saputra, 2020)
Perilaku adalah segenap manifestasi
hayati individu dalam berinteraksi
dengan lingkungan, mulai dari
perilaku yang paling nampak sampai
yang tidak tampak, dari yang
dirasakan sampai paling yang tidak
dirasakan.

Menurut peneliti perilaku
yang didasari oleh pengetahuan akan
bertahan lama dibandingkan tanpa
dasar pengetahuan. Pada penelitian
ini  didapatkan ada beberapa
mahasiswa yang memiliki tingkat
pengetahuan tentang COVID19 sudah
baik namun dalam penerapan
perilaku  pencegahan  COVID-19
didapatkan kategori tidak
menerapkan sebanyak 228
responden (63,0%) atau tidak sesuai
dengan pemahamannya tentang
COVID-19. Hal ini mungkin saja
terjadi karena adanya pemahaman
masyarakat yang belum sama
mengenai upaya pencegahan COVID-
19. Masyarakat tahu bahwa COVID-19
merupakan penyakit yang sudah
menginfeksi jutaan jiwa di seluruh
dunia, namun masyarakat kurang
memiliki kesadaran dan kedisiplinan

dalam menerapkan upaya
pencegahan COVID-19 yaitu salah
satunya menaati protokol
kesehatan. Kepedulian dan
kesadaran masyarakat untuk
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melakukan upaya pencegahan
COVID-19 yang masih kurang tidak
hanya merugikan diri sendiri namun
keluarga dan orang lain.

Analisa Bivariat

Hubungan Persepsi Dengan
Perilaku Protokol Kesehatan 5m
Sebagai Upaya Preverentif Covid 19
Pada Civitas Akademika Di
Universitas Malahayati Bandar
Lampung Tahun 2021

Hasil uji chi square didapat
nilai p-value 0,000 (<0,05) yang
artinya ada Hubungan Persepsi
Dengan Perilaku Protokol Kesehatan
5m Sebagai Upaya Preverentif Covid
19 Pada Civitas Akademika Di
Universitas  Malahayati Bandar
Lampung Tahun 2021.

Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Suryaningrum
et al., 2021) Hubungan Pengetahuan
Dan Persepsi Masyarakat Dengan

Upaya Pencegahan Covid-19 Di
Kelurahan Srondol Wetan,
Semarang. pvalue = 0,000 (<0,05)
artinya ada hubungan antara
pengetahuan masyarakat dengan
upaya pencegahan COVID-19. Nilai
coefficient correlation 0,358
menyatakan bahwa ada hubungan
yang kuat dan searah antara
pengetahuan dengan upaya

pencegahan COVID-19, yang artinya
semakin baik tingkat pengetahuan
masyarakat, maka semakin baik
upaya pencegahan yang dilakukan.

Sejalan dengan pendapat
yang dikekmukan oleh (Soekidjo
Notoatmodjo, 2014) Perilaku
merupakan hasil daripada segala
macam pengalaman serta interaksi
manusia dengan lingkunganya yang
terwujud dalam bentuk
pengetahuan, sikap dan tindakan.
Perilaku merupakan respon/reaksi
seorang individu terhadap stimulus
yang berasal dari luar maupun dari
dalam dirinya.

Pada penelitian ini didapat
responden yang memiliki persepsi
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positif sebanyak 179 (49,4%) akan
tetapi tidak menerapkan protokol
kesehatan sebanyak 81 responden
(22,4%). Hal ini dapat disebabkan
karena tidak adanya teguran dari
petugas keamanan universitas
ataupun satpam yang berjaga, selain
itu responden juga terkadang
melepas masker karena alasan
pengap dan merasa gerah.

Sedangkan yang menerapkan
perilaku protokol kesehatan
sebanyak 98 responden (27,1%)
karena mahasiswa terstigma untuk
menerapkan protokol 5M
dikarenakan menjaga kesehatan,
dan mencegah penyebaran covid 19
meluas dilingkungan kampus.

Responden vyang memiliki
persepsi negatif sebanyak 183
(50,6%) akan tetapi masih
menerapkan  perilaku  protokol
kesehatan sebanyak 36 responden
(9,9%) dikarenakan respondne masih
mematuhi wacana yang telah
ditentukan oleh pemerintah dan
universitas, selain itu rasa takut
akan dikenai sanksi pelanggaran
sehingga menyebabkan responden
lebih memilih menggunakan masker
saat kekampus.

Sedangkan terdapat vyang
tidak menerapkan protokol
kesehatan sebanyak 147 responden
(40,6%). Hal ini dapat disebabkan
karena mahasiswa telah terstigma
dengan adanya hoaxs yang menyebar
yang menyatakan jika  covid
hanyanya peralihan isyu politik, dan
covid 19 memanglah penyakit yang
ada sejak dahulu dan baru boming
disaat ini, maka dari itu mahasiswa
bersikap acuh terhadap
perkembangan covid 19.

Menurut peneliti perilaku
sebagai bentuk hasil dari pendidikan
kesehatan dipengaruhi oleh
pengetahuan dan sikap. Unsur yang
sangat penting dalam membentuk
tindakan seseorang dari pengalaman
dan penelitian disebut sebagai
pengetahuan atau kognitif.
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Pengetahuan responden distimulus
oleh persepsi responden itu sendiri,
sebagai bentuk dorongan untuk
merubah perilaku seseorang,
persepsi akan mendorong seseorang
dalam bertindak, karena persepsi
lahir dari pengindraan dan naluri
yang merubah fungsi kognitif.

Hubungan Sikap Dengan Perilaku
Protokol Kesehatan 5M Sebagai
Upaya Preverentif COVID 19 Pada
Civitas Akademika Di Universitas
Malahayati Bandar Lampung Tahun
2021

Hasil uji chi square didapat
nilai p-value 0,000 (<0,05) yang
artinya ada Hubungan Sikap Dengan
Perilaku Protokol Kesehatan 5M
Sebagai Upaya Preverentif COVID 19
Pada Civitas  Akademika Di
Universitas  Malahayati  Bandar
Lampung Tahun 2021.

Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Utami et al.,
2020) Hubungan Tingkat
Pengetahuan Dan Sikap Dalam
Penerapan Protokol Kesehatan Di
Karang Taruna Dusun Malangjiwan.
Uji spearman terhadap pengetahuan
dan sikap responden menunjukkan
nilai p value = 0,001 (p<0,05) Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan sikap dalam
penerapan  protokol kesehatan
selama masa pandemi Covid-19.

Sejalan dengan pendapat
yang dikekmukan oleh (Utami et al.,
2020) Pengetahuan, Sikap Dan
Keterampilan Masyarakat Dalam
Pencegahan Covid-19 Di Provinsi Dki

Jakarta. Data dianalisis
menggunakan  deskriptif dengan
menghitung frekuensi, persentase,
dan tabulasi silang. Penelitian
menunjukkan 83% memiliki

pengetahuan yang baik, 70,7% sikap
yang baik dan 70,3% keterampilan
yang baik dalam pencegahan COVID
19. Perlu upaya promosi kesehatan
dan pemantauan lapangan yang
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ketat dan masif di masyarakat agar
pandemik ini segera berakhir.

Hasil penelitian ini didapat
responden yang memiliki sikap
positif sebanyak 145 (40,1%) dan

tidak menerapkan protokol
kesehatan sebanyak 40 responden
(11,0%). ketidakpatuhan adalah
kondisi  ketika individu atau

kelompok berkeinginan untuk patuh,
tetapi ada sejumlah faktor yang
menghambat kepatuhan terhadap
saran tentang kesehatan vyang
diberikan oleh tenaga kesehatan.
Perilaku tidak selamanya
mencerminkan sikap  seseorang,
dimana seseorang sering kali
memperlihatkan  perilaku  atau
tindakan yang bertentangan dengan
sikapnya. Walaupun memiliki sikap
yang positif, selama hal tersebut
belum diwujudkan melalui tindakan,
tentu tidak aka nada perubahan yang
terjadi.

Sedangkan responden yang
menerapkan  perilaku  protokol
kesehatan sebanyak 105 responden
(29,0%). Hal ini dapat disebabkan
karena pengetahuan yang baik dan
dimiliki oleh mahasiswa, akan
mendorong perilaku dan sikap yang
positif sehingga tidak mengherankan
apabila dengan memiliki
pengetahuan yang baik maka
penderita akan memberikan respon
perilaku dan sikap yang baik atau
setidaknya dalam kapasitas yang
cukup terhadap upaya pencegahan
dan penularan covid-19.

Sedangkan responden vyang
memiliki sikap negatif sebanyak 217
(59,9%) akan tetapi masih
menerapkan perilaku protokol
kesehatan sebanyak 29 responden
(8,0%). Tindakan responden untuk
menggunakan masker tidak hanya
dipengaruhi  oleh  pengetahuan
sebagai faktor predisposing saja
namun bisa disebabkan oleh faktor
lain (faktor  pendukung  dan
pendorong) seperti pendidikan yang
tinggi sehingga dapat menerima
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informasi dengan efektif melalui
media informasi, budaya, melihat
sesama jemaah yang menggunakan
masker dan motivasi dari dalam diri
responden sendiri, serta sikap
responden dalam menanggapi
pengetahuan tersebut hingga
berujung kepada perubahan
perilaku.

Sedangkan responden yang
tidak menerapkan protokol
kesehatan sebanyak 188 responden
(51,06%). Kebiasaan penerapan
protocol kesehatan remaja juga
kurang disiplin, jika ingat mereka
melakukan tetapi jika tidak ingat
protocol kesehatan tidak dijalankan.
sikap dalam penerapan protocol
kesehatan pada sikap negatif
memiliki prosentase yang cukup
besar yaitu 62%. Artinya responden
kurang dapat menyikapi dengan
tepat dalam hal pencegahan
penularan covid-19 Azwar (2011)
menyatakan bahwa terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi
pembentukan  sikap  seseorang,
antara lain pengalaman pribadi,
pengaruh orang lain, kebudayaan,
media massa dan faktor emosional.

Menurut peneliti sikap
merupakan predisposing tindakan
suatu sikap yang baik menunjukkan
perilaku pencegahan COVID-19 yang
baik juga sikap merupakan reaksi
atau respon seseorang yang masih
tertutup terhadap suatu stimulus
atau objek. Sikap itu tidaklah sama
dengan perilaku dan perilaku
tidaklah selalu mencerminkan sikap
seseorang, sebab seringkali terjadi
bahwa seseorang memperlihatkan
tindakan yang bertentangan dengan
sikapnya.

KESIMPULAN

Sebagian besar responden yang
memiliki persepsi responden terkait
protokol kesehatan dengan kategori
negatif sebanyak 217 responden
(59,9%). Sebagian besar responden
yang memiliki sikap responden
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terkait protokol kesehatan dengan
kategori  negatif sebanyak 183
responden (50,6%).

Sebagian besar responden yang
memiliki perilaku responden terkait
protokol kesehatan dengan kategori
menerapkan sebanyak 228
responden (63,0%). Ada Hubungan
Persepsi Dengan Perilaku Protokol
Kesehatan 5m Sebagai Upaya
Preverentif Covid 19 Pada Civitas
Akademika Di Universitas Malahayati
Bandar Lampung Tahun 2021.

Ada Hubungan Sikap Dengan
Perilaku Protokol Kesehatan 5M
Sebagai Upaya Preverentif COVID 19
Pada  Civitas  Akademika Di
Universitas  Malahayati  Bandar
Lampung Tahun 2021.

Saran

Bagi Teoritis
Universitas
Lampung
Diharapkan
Malahayati

Malahayati  Bandar
Univeristas
memberikan
penyuluhan  kepada mahasiswa
terkait penerapan protokol
kesehatan selama berada dikampus,
dan melakukan pembelajaran daring
selama diberlakukannya PPKM di
Kota Bandar Lampung.

bagi
dapat

Bagi Aplikatif

Mahasiswa Universitas Malahayati
Diharapkan bagi mahasiswa untuk
selalu mematuhi protokol kesehatan

yang telah  ditetapkan oleh
Pemerintah selama berada
dilingkungan kampus, dan tetap

menerapkan pola hidup bersih dan
sehat baik di dalam ataupun diluar
kampus.

Dosen Universitas Malahayati

Diharapkan bagi Dosen untuk
berperan aktif mengingatkan
mahasiswa melalui pesan-pesan
digital via facebok, instagram,

whatsapp, dan menggunakan baner
ataupun leaflet yang dibagikan
kepada mahasiswa baik baru
ataupun lama.
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1. Petugas Kesehatan Dan
Keamanan Universitas
Malahayati
Diharapkan bagi petugas
kesehatan untuk melakukan

swab gratis bagi mahasiswa dari
luar kota yang akan memasuki
kampus, dan bagi petugas
keamanan atau satpam dapat
menegur mahasiswa yang tidak
menerapkan protokol kesehatan
dengan memberikan hukuman
seperti pushup dan scotjum,
apabila menemui mahasiswa
yang tidak menggunakan masker
dan menjaga jarak aman
dilingkungan kampus.
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